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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan ilmu yang banyak dipergunakan sebagai sumber 
untuk menunjang ilmu yang lain. Hal ini menunjukan akan pentingnya 
pembelajaran matematika untuk cabang ilmu lainnya, karena pentingnya akan 
pembelajaran matematika ini menyebabkan matematika selalu menjadi mata 
pelajaran wajib yang selalu ada dan dipelajari dari jenjang dasar sampai perguruan 
tinggi. Perjalanan pembelajaran matematika yang cukup panjang ini memiliki 
pembelajaran yang cukup unik, karena untuk mempelajari suatu materi di 
matematika ini memiliki prasyarat pendahuluan suatu konsep-konsep yang harus 
dipelajari terlebih dahulu. Hal tersebut sesuai dengan makna matematika yang 
bersifat hirarkis yaitu untuk mempelajari suatu konsep pada matematika harus 
dipelajari terlebih dahulu konsep-konsep yang menjadi prasyaratnya. 
Keunikan matematika yang bersifat hirarkis tersebut jika di lihat dari sisi 
yang lain, dapat menjadi celah munculnya berbagai permasalahan dalam 
pembelajaran matematika. Konsekuensi logis dalam sifat matematika yang 
bersifat hirarkis yaitu agar siswa mendapatkan pemahaman yang memadai pada 
konsep matematika yang sedang dipelajari, siswa harus memahami suatu konsep-
konsep matematika yang menjadi prasyaratnya. Sebagaimana dikatakan Hudoyo 
(Supardi, 2014, hlm.252-253) bahwa untuk mempelajari suatu materi baru pada 
matematika, maka pengalaman belajar pada materi sebelumnya dari siswa tersebut 
mempengaruhi dalam peroses belajar pada materi tersebut. Sebagaimana 
disebutkan National Council of Teachers of Mathematics (dalam Khemaswati, 
2018) yaitu apabila siswa mampu mengenali dan membuat hubungan antara ide-
ide matematika, maka pemahaman matematika mereka menjadi lebih dalam dan 
lebih tahan lama. Oleh karena itu agar lebih berhasil dalam belajar matematika, 
siswa harus bisa mengenali dan menggunakan keterkaitan atau hubungan antara 
topik-topik dan ide-ide matematis. 
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Kemampuan dalam mengenali serta mengaitkan satu konsep dengan 
konsep lainnya dalam matematika, maupun mengaitkannya dengan konsep-
konsep di luar matematika dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan 
sehari-hari dikenal dengan kemampuan koneksi matematis. Koneksi matematis 
merupakan salah satu dari mathematical power process standart atau standar 
proses daya matematis. Pengertian standar proses adalah standar yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran matematika (NCTM, 2000). Sedangkan daya 
matematis menurut (Sumarmo, 2003, hlm.4) adalah kemampuan menggali, 
menyusun konjektur, dan menalar secara logik, menyelesaikan soal yang tidak 
rutin, berkomunikasi secara matematis, dan mengaitkan ide matematis dengan 
kegiatan intelektual lainnya. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 22 
tahun 2006, juga disebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika salah satunya 
adalah untuk memahami konsep matematika, mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dan menjelaskan keterkaitan antar konsep secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam memecahkan masalah. Jadi koneksi matematis merupakan salah 
satu tujuan yang hendak dicapai dari suatu proses pembelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi 
matematis adalah salah satu kemampuan yang penting yang harus dimiliki siswa 
karena dapat membantu keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika. 
Namun siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami matematika. Hal ini 
karena mereka kurang mampu menghubungkan antar konsep dalam matematika. 
Seperti yang diungkapkan (Setiawan, 2008, hlm.3) dalam penelitiannya bahwa 
kenyataan di lapangan menunjukkan kemampuan siswa dalam melakukan koneksi 
masih tergolong rendah, sehingga siswa kurang memaknai suatu pembelajaran 
tersebut. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian Ruspiani (Sholihah, 2012, 
hlm.3) menunjukkan rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa sekolah 
menengah masih rendah, nilai rata-ratanya kurang dari 60 pada skor 100, yaitu 
sekitar 22,2% untuk koneksi matematis pada pokok bahasan lain, 44% untuk 
koneksi matematika pada bidang studi lain, dan 67,3% untuk koneksi matematis 
pada kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian Saminanto dan Kartono (2015) juga 
menunjukan bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa sekolah 
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menengah masih rendah, yakni hanya berada pada nilai 34%. Selain itupun 
berdasarkan hasil analisis dari Balitbang Kemendikbud terhadap butir soal Ujian 
Nasional tahun 2017/2018 pada soal di bawah berikut: 
 
Soal seperti pada Gambar 1.1 menuntut siswa agar memiliki kemampuan 
mengenali dan menggunakan hubungan antara konsep tripel phytagoras dengan 
trigonometri. Kemampuan mengenali dan menghubungkan konsep satu dengan 
konsep lainnya dalam matematika merupakan salah satu indikator dari 
kemampuan koneksi matematika. Daya serap secara nasional untuk soal tersebut 
adalah 35,67, sedangkan daya serap di SMAN 1 Jatisari adalah 24,17. Secara 
nasional maupun tingkat sekolah daya serap soal tersebut kategori rendah. Oleh 
karena itu perlu dilakukan sebuah upaya untuk meningkatkan kemampuan 
koneksi matematika siswa. Selain itupun soal pada Gambar 1.1 pernah diuji coba 
kepada siswa agar mengetahui apakah benar kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal di atas, salah satunya adalah kurangnya kemampuan siswa dalam 
mengkoneksikan materi satu dengan lainnya ?, berikut hasil pekerjaan salah satu 
siswa di SMAN 1 Jatisari. 
 
 
Gambar 1.1 Soal UN 
201702018 
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Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa belum mampu mengaitkan 
atau menghubungkan antar topik segi tiga pythagoras dengan trigonometri. Siswa 
pertama keliru bahwa untuk mengerjakan soal trigonometri nilai dari sisi-sisi 
segitiga harus selalu diketahui nilainya, siswa berpendapat jika salah satu tidak 
diketahui maka nilai dari tan yang ditanyakan tidak dapat ditentukan nilainya. 
Akibatnya siswa beranggapan bahwa jika salah satu tidak ada nilainya maka tidak 
ada hasilnya atau nilainya.   
Kemampuan koneksi ini merupakan sebuah kemampuan yang harus di 
kembangkan. Tidak hanya menguasai konsep saja, siswa di tuntut agar dapat 
menggunakan dan menghubungkan keterkaitan antar konsep satu dengan konsep 
lainnya. Sebaiknya siswa dalam mengembangkan sebuah kemampuan koneksi 
matematisnya tidak bekerja secara individu, melainkan dengan cara membangun 
sebuah kegiatan diskusi kelompok karena menurut penelitian Suhardita (2011), 
bahwa pembelajaran yang di dalamnya terdapat dinamika atau interaksi kelompok 
akan meningkatkan self-confidence siswa. Selain itu pun siswa tidak berperan 
secara pasif atau hanya dipandang sebagai penerima saja dimana pembelajaran 
terpusat pada guru (teacher oriented). Melainkan siswa berperan secara aktif atau 
pembelajaran terpusat terhadap siswa (student oriented) agar siswa mampu 
mengembangkan kemampuannya secara maksimal. Sebagaimana Hiebert and 
Carpenter (dalam Sabirin, 2014, hlm.34) mengungkapkan bahwa koneksi 
matematis yang diajarkan secara eksplisit akan menjadi kurang bermakna dan 
tidak mendukung dalam pemahaman siswa.  
Mengingat kemampuan koneksi adalah salah satu aspek penting dalam 
pembelajaran, maka guru harus pandai dalam memilih cara, teknik, strategi, 
Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Siswa 
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pendekatan, metode ataupun model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
sebuah kemampuan koneksi siswa. Setiap metode atau konsep akan dapat lebih 
bermakna atau mudah di pahami jika disajikan dengan cara atau metode yang 
tepat, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam sebuah pembelajaran. 
Sesuai dengan perkembangan kurikulum di Indonesia saat ini, kurikulum 
yang sedang dikembangkan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 berbeda 
dengan kurikulum KTSP yakni, kurikulum 2013 menuntut siswa lebih aktif. 
Kurikulum ini mengajak kita untuk meraih pendidikan lebih baik lagi. Seperti 
yang dijelaskan Kemendikbud (2013) bahwa kurikulum 2013 menekankan kepada 
penerapan pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian 
emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
peserta didik dalam proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah (Atsnan dan 
Gazali, 2013). Pada pendekatan saintifik ditekankan bahwa belajar tidak hanya di 
ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah dan masyarakat dan guru hanya 
bertindak sebagai scaffolding ketika siswa mengalami kesulitan dalam belajar.  
Pendekatan saintifik merupakan konsep dasar yang menginspirasi atau 
melatarbelakangi perumusan model mengajar dengan menerapkan karakteristik, 
langkah-langkah saintifik yang meliputi merumuskan masalah, mengajukan 
hipotesis, mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis data serta membuat 
kesimpulan (Kuhlthau, Maniotes, dan Caspari, 2007). 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk 
konsep, hukum, atau prinsip melalui tahap-tahap ilmiah seperti : mengamati, 
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, mengolah dan 
menganalisis data serta menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, 
hukum atau prinsip yang “ditemukan” siswa dalam mengenal, dan memahami 
sebuah materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi dapat berasal 
dari mana saja tidak tergantung terhadap guru. Oleh karena itu, kondisi 
pembelajaran yang diharapkan terciptanya suatu dorongan agar siswa tahu sesuatu 
dari sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
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Salah satu Model pembelajaran yang dapat mengatasi kebutuhan di atas 
dengan melibatkan siswa secara aktif untuk mengkonstruksi sendiri kemampuan 
matematisnya melalui diskusi kelompok dan melalui suatu proses observasi, 
sehingga diharapkan bisa meningkatkan kemampuan koneksi matematis adalah 
pembelajaran Model-Eliciting Activities (MEAs) dan Discovery Learning dengan 
pendekatan saintifik. 
Model-Eliciting Activities (MEAs) dengan pendekatan saintifik merupakan 
sebuah alternatif yang membuat siswa dapat secara aktif ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas. Keaktifan siswa itu terwujud dalam salah satu 
karakteristik MEAs, yaitu memberikan peluang kepada siswa untuk mengambil 
kendali atas pembelajarannya sendiri dengan pengarahan proses (Chamberlin dan 
Moon, 2008, hlm.11). Selain itu MEAs merupakan model pembelajaran yang 
didasarkan pada masalah realistis, bekerja dalam kelompok kecil, dan menyajikan 
dalam sebuah model untuk membantu siswa membangun pemecahan masalah dan 
membuat siswa menerapkan pemahaman konsep matematika yang sudah 
dipelajarinya sehingga terjadi pembelajaran yang lebih bermakna (Istianah, 2011, 
hlm.27).  
Mendukung tercapainya pembelajaran yang bermakna, kita dapat 
memadukan Model-Eliciting Activities (MEAs) dengan pendekatan saintifik 
karena pengetahuan matematika dengan menerima dan menghafal rumus-rumus 
dan prosedur-prosedur, tetapi dengan membangun makna dari apa yang kita 
pelajari. Siswa aktif mencari, menyelidiki, merumuskan, membuktikan, 
mengaplikasikan apa yang yang dipelajari. Siswa juga mungkin akan melakukan 
kesalahan dan dapat belajar dari kesalahan tanpa takut berbuat salah dengan 
melakukan eksperimen kembali. 
Sedangkan, Amin (dalam Supriadi, 2000, hlm.7) menyatakan bahwa 
kegiatan discovery atau penemuan adalah suatu kegiatan ataupun pelajaran yang 
dirancang sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses belajarnya. 
Model Discovery Learning merupakan salah satu teori belajar dari J. 
Bruner. Bruner mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik jika 
guru memberikan sebuah kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu 
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konsep, teori, atura, atau pemahaman melalui conoh atau pengalaman yang ia 
jumpa sebelumnya atau dalam kehidupan sehari-harinya. (Budiningsih, 2005, 
hlm.41). 
Selain faktor model pembelajaran yang digunakan, faktor yang juga 
mempengaruhi kemampuan matematis siswa adalah faktor kemampuan awal 
matematika. Kemampuan awal (basic ability) matematika berperan interaktif 
dalam struktur kognitif peserta didik dalam arti turut menjembatani informasi baru 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki (puspaningrum, Khotimah, 2015) 
Kemampuan awal matematika (KAM) adalah gambaran kemampuan 
matematika siswa pada materi-materi sebelumnya yang terkait dengan materi 
yang akan dipelajari. Sebagaimana telah dibahas di atas, bahwa matematika 
adalah pelajaran yang sifatnya terinteraksi dan hirarkis, artinya bahwa konsep dan 
prinsip dalam matematika adalah saling berkaitan antara satu dengan lainnya. 
Oleh karena itu kemampuan matematika siswa pada materi sebelumnya akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi yang sedang dipelajari. Hal ini 
yang mendorong peneliti untuk mengkaji kontribusi KAM dalam berpikir 
matematis khususnya pada kemampuan koneksi. 
Selain itu, peneliti juga akan melihat apakah Model-Eliciting Activities 
(MEAs) dan model Discovery Learning dengan pendekatan saintifik dapat merata 
di semua kategori KAM siswa, atau hanya pada kategori KAM tertentu saja. 
Dengan demikian, sebelum penerapan model pembelajaran dilakukan terlebih 
dahulu siswa dikategorikan ke dalam tiga kategori kemampuan yaitu, tinggi, 
sedang, rendah berdasarkan KAM. 
Penelitian menyatakan bahwa pembelajaran Model-Eliciting Activities bisa 
meningkatkan kemampuan matematis siswa. Diantaranya adalah penelitian 
(Yulianti, 2013) terhadap siswa kelas VIII pada sebuah SMP negeri di Kota 
Semarang mengemukakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa dengan 
pembelajaran Model-Eliciting Activities lebih baik daripada kemampuan 
penalaran siswa dengan pembelajaran model ekspositori. Hasil penelitian Istianah 
(2012) pada salah satu SMA Negeri di Kota Bandung mengungkapkan bahwa 
pembelajaran Model-Eliciting Activities meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa SMA. 
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Kemudian penelitian mengenai model Discovery Learning diantaranya 
penelitian yang dilakukan oleh Dezira (2015) yang berjudul “Model Pembelajaran 
Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
SMP”. Dapat di simpulkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis 
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan Model Discovery Learning lebih 
baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan model 
konvensional. 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Perbandingan Peningkatan Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa SMA yang Memperoleh Pembelajaran Model 
Discovery Learning dan Model Eliciting Activities (MEAs) ”. 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yang akan di jadikan pokok pembahasan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis yang 
signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Model 
Eliciting Activities dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Model 
Discovery Learning secara keseluruhan? 
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis yang 
signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Model 
Eliciting Activities dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Model 
Discovery Learning secara keseluruhan? 
3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis yang 
signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Model 
Eliciting Activities dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Model 
Discovery Learning jika ditinjau berdasarkan KAM (tinggi,sedang,rendah)? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pencapaian kemampuan 
koneksi matematis yang signifikan antara siswa yang memperoleh 
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pembelajaran dengan Model Eliciting Activities dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan Model Discovery Learning. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan pencapaian 
kemampuan koneksi matematis yang signifikan antara siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan Model Eliciting Activities dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan Model Discovery Learning. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
koneksi pada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika dengan 
menggunakan Model-Eliciting Activities (MEAs) dibanding daripada siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan Model Discovery Learning jika 
ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa (tinggi,sedang,rendah).  
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pembaca 
maupun penulis secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat bagi siswa 
Memperluas pandangan siswa terhadap matematika sehingga siswa dapat 
mengenali dan menggunakan koneksi di antara topik-topik matematika, 
antara matematika dengan disiplin ilmu lain dan matematika dengan 
kehidupan sehari-hari. 
2. Manfaat bagi guru 
Bisa dijadikan salah satu referensi untuk pembelajaran di kelas. 
3. Manfaat bagi penulis  
 Memberikan pengalaman dan ilmu pengetahuan bagi penulis tentang 
pembelajaran matematika dengan  Model-Eliciting Activities (MEAs) untuk 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, sekaligus mempraktikan 
dan mengembangkan pembelajaran matematika. 
4. Manfaat bagi pembaca  
 Memberikan gambaran mengenai alur penelitian kuantitatif dan dapat 
dijadikan sebagai salah satu referensi alternatif pembelajaran matematika. 
